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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang telah dilakukan mengenai 

“Peran Literasi Keuangan Syariah dalam Meningkatkan Keputusan Investasi 

Syariah (Studi pada Mahasiswa Aktif Perbankan Syariah di IAIN Kediri)”, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran literasi keuangan syariah pada mahasiswa aktif Program Studi 

Perbankan Syariah IAIN Kediri 

Penelitian ini menemukan bahwa secara umum mahasiswa aktif 

Perbankan Syariah memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang berada 

pada kategori baik, meskipun variasinya masih tampak antar individu. 

Pemahaman yang dimiliki mencakup prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam 

seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta penguasaan konsep akad-

akad penting seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Selain 

itu, mahasiswa mampu mengenali dan menjelaskan berbagai produk dan 

instrumen keuangan syariah, mulai dari tabungan mudharabah, pembiayaan 

ijarah, sukuk, reksa dana syariah, hingga saham syariah. 
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Literasi yang baik ini membentuk sikap keuangan yang lebih hati-

hati dan berorientasi pada keberkahan, di mana mahasiswa tidak hanya 

menimbang keuntungan material, tetapi juga menempatkan kepatuhan 
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terhadap syariat sebagai kriteria utama. Mereka cenderung lebih disiplin dalam 

merencanakan keuangan pribadi, menyusun tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

sesuai prinsip Islam, serta menghindari praktik keuangan yang mengandung unsur spekulatif. 

Penelitian juga mengungkap bahwa sumber literasi mahasiswa sangat beragam: 

sebagian besar memperoleh pemahaman dari perkuliahan, seminar, kegiatan Galeri 

Investasi Syariah, dan media digital. Lingkungan akademik dan komunitas kampus berperan 

signifikan dalam menanamkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan secara 

Islami. Meskipun demikian, terdapat sebagian mahasiswa yang masih mengandalkan 

informasi dari media sosial tanpa pendalaman kritis, sehingga pemahamannya belum merata 

dan membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

2. Peran literasi keuangan syariah dalam meningkatkan keputusan mahasiswa aktif 

Program Studi Perbankan Syariah IAIN Kediri untuk melakukan investasi syariah 

Literasi keuangan syariah terbukti berpengaruh secara nyata terhadap 

pengambilan keputusan investasi di kalangan mahasiswa. Mereka yang memiliki 

pemahaman yang lebih matang mengenai prinsip-prinsip syariah cenderung lebih percaya 

diri dalam menilai instrumen investasi, menimbang tingkat risiko, dan memproyeksikan 

potensi imbal hasil. Keputusan investasi yang diambil tidak semata-mata didasarkan pada 

potensi keuntungan, tetapi juga pada nilai keberkahan, kepatuhan syariah, dan 

keberlanjutan sosial. 

Mahasiswa dengan literasi tinggi menunjukkan kecenderungan memilih produk 

investasi syariah seperti sukuk, reksa dana syariah, dan saham yang terdaftar dalam Daftar 

Efek Syariah (DES). Mereka memandang bahwa investasi bukan hanya sarana memperoleh 

keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan 
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ekonomi umat. Hal ini sejalan dengan tujuan keuangan Islam yang mengedepankan keadilan 

dan kebermanfaatan. 

Di sisi lain, penelitian menemukan adanya beberapa hambatan yang mengurangi 

partisipasi investasi, antara lain: keterbatasan modal awal, akses informasi praktis yang 

masih terbatas, serta kekhawatiran terhadap fluktuasi pasar. Kendala tersebut membuat 

sebagian mahasiswa dengan literasi memadai masih ragu untuk memulai investasi. Meski 

demikian, tingkat literasi yang baik mendorong munculnya motivasi dan minat investasi, 

sehingga hambatan tersebut dipandang sebagai tantangan yang dapat diatasi melalui edukasi 

dan dukungan kelembagaan. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan syariah berperan sebagai fondasi utama dalam 

membentuk kesadaran finansial, sikap etis, dan pengambilan keputusan investasi syariah di 

kalangan mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Kediri. Literasi yang baik menuntun mahasiswa 

tidak hanya untuk memahami konsep dan produk keuangan syariah, tetapi juga untuk 

menginternalisasi nilai-nilai keadilan, keberkahan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap 

keputusan keuangan. 

Untuk memperkuat peran tersebut, peningkatan literasi keuangan syariah melalui 

berbagai strategi edukasiseperti pengayaan kurikulum, pelatihan praktis, seminar, mentoring 

investasi, dan pemanfaatan platform digital menjadi langkah strategis. Upaya ini tidak hanya akan 

menyiapkan mahasiswa sebagai investor muslim yang cerdas dan berintegritas, tetapi juga 

sebagai agen literasi yang mampu mengedukasi masyarakat luas dan memperkuat ekosistem 

keuangan syariah nasional. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah dirumuskan, 

penulis memberikan beberapa saran berikut sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan 

literasi dan investasi syariah di kalangan mahasiswa: 

1. Bagi Institusi Akademik 

a. Perlu adanya peningkatan edukasi mengenai investasi syariah melalui kurikulum yang 

lebih aplikatif, termasuk simulasi investasi syariah dan studi kasus nyata. 

b. Institusi akademik dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah untuk 

menyelenggarakan pelatihan atau workshop yang lebih praktis bagi mahasiswa. 

 

 

 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa yang tertarik untuk berinvestasi syariah disarankan untuk lebih proaktif dalam 

mencari informasi dari sumber yang kredibel, seperti seminar akademik dan lembaga 

keuangan syariah resmi. 

b. Mahasiswa yang sudah berpengalaman dalam investasi syariah diharapkan dapat berbagi 

pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa lain melalui program mentoring atau 

forum diskusi. 

3. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

a. Perlu adanya inovasi dalam strategi edukasi dan pemasaran agar investasi syariah lebih 

dikenal di kalangan mahasiswa, misalnya melalui media sosial dan platform digital. 
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b. Lembaga keuangan syariah dapat menyediakan program investasi dengan modal kecil 

khusus untuk mahasiswa sebagai langkah awal dalam membangun kebiasaan investasi 

syariah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan metode yang 

lebih mendalam, seperti studi kasus pada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. 

b. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai efektivitas program edukasi investasi 

syariah dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam investasi syariah. 

Dengan adanya upaya kolaboratif dari berbagai pihak, diharapkan literasi keuangan syariah 

dapat semakin meningkat dan mendorong lebih banyak mahasiswa untuk berinvestasi dalam 

instrumen keuangan syariah secara optimal. 

 


